BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini merupakan suatu studi eksperimergaerdesain penelitan
Kelompok Kontrol Hanya Posteqpost-test-only control group design)
(Ruseffendi, 1994: 46) yang digambarkan sebagaiuder
A X O
A @)
Keterangan: A : Pemilihan sampel secara acak.
X : Treatment melalui pembelajaran dengan stratsQBR.
O : Posttest berupa tes kemampuan komunikasi matematis.
Deskripsi desain penelitian tersebut antara laawdli dengan pemilihan
sampel penelitian secara acak berdasarkan kelas lingrdasarkan individu siswa
agar tidak mengganggu kegiatan pembelajaran yday berlangsung di sekolah.
Menurut Fraenkel dan Wallen (2007: 97) bila peraglitdilakukan di sekolah,
pemilihan secara acak terhadap individu siswa tichakgkin dapat dilakukan
untuk dikelompokkan dalam kelas khusus sebagai skngengan demikian
pemilihan sampel berdasarkan acak kelas. Sampej dailih dikategorikan
dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen datorkpok kontrol.
Kemudian, pada kelompok eksperimen dibedaatment melalui pembelajaran
dengan strategbQ3R, sedangkan pada kelompok kontrol tidak dilesatment,

artinya pembelajaran yang diberikan merupakan pkxjaban konvensional.
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Setelah selesai pembelajaran, kedua kelompok diosttiest untuk mengetahui
pencapaian kemampuan komunikasi matematis.

Untuk mengetahui lebih dalam kemampuan komunikasiematis kelas
eksperimen dan kontrol, maka dalam penelitian ibatkan faktor lain yaitu
kemampuan awal siswa, yang terdiri dari tiga kateg@itu tinggi, sedang dan
rendah. Kemampuan awal siswa diperoleh berdasdnkan analisis terhadap
nilai tes formatif matematika ketika di kelas X. nBkategorian tersebut
berdasarkan pendapat pakar evaluasi (Suherman; 26@3 Skor kemampuan
awal matematis siswa diurutkan dari skor yangrgdi menuju skor terendabh.
Siswa dengan kategori skor tinggi dan rendah dibsefianyak 27 % dari seluruh
siswa. Sisanya sebesar 46 % dikategorikan kelomspdlng. Untuk mengetahui
hubungan sikap siswa terhadap pembelajaran dan rilkasii matematis, maka
diberikan skala sikap setelpbsttest.

Dalam penelitian ini tidak digunakan pretes. Skemikmpuan awal dapat
digunakan sebagai pengganti pretes. Dalam hal penulis mengasumsikan
bahwa kemampuan awal siswa dapat menggambarkannigma komunikasi

matematis siswa sebelum diberi perlakuan.

B. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA NedeKabupaten Garut,
tepatnya dilaksanakan di SMA Negeri 3 Garut yanglaenat di Jalan Jenderal
Akhmad Yani, Desa Keresek, Kecamatan Cibatu, Kalemp&arut. Sekolah ini
berdiri sejak tahun 1965 dengan SK Penegrian gitata tahun 1966. Alasan

memilih sekolah tersebut adalah untuk memberikalussdbagaimana agar



57

kemampuan membaca siswa SMA Negeri 3 Garut rddatif dan dapat memberi
kontribusi meningkatkan kemampuan komunikasi matsma

Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Negeri &ub kelas XI IPA
angkatan tahun 2011/2012 yang terdiri dari 5 keldsngan jumlah siswa
sebanyak 206 orang.

Pemilihan sampel dilakukan dengan tekRé&ndomized Cluster Sampling,
artinya memilih secara acak dari kelompok-kelomk&las-kelas) yang ada
dalam populasinya.

Sampel dipilih sebanyak dua kelas dari jumlah pagiola dan dilakukan
secara acak dengan cara diundi sehingga setiaptanggpulasi mempunyai
peluang yang sama untuk terpilih sebagai anggotapesla serta untuk
meminimalisir subyektivitas atau rekayasa. Darill@engundian terpilihlah kelas
XI'PA 4 dan Xl IPA 5. Selanjutnya, kedua kelasséut di undi kembali untuk
dipilih secara acak sebagai kelas eksperimen das kentrol, dan terpilih kelas
XI'IPA 4 sebagai kelas eksperimen dengan jumlahassebanyak 40 orang dan

kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol dengan junsiaiva sebanyak 40 orang.

C. Instrumen Penélitian dan Pengembangannya

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunattaa jenis instrumen,
yaitu tes dan non-tes. Instrumen utama yang dicamaktara lain instrumen jenis
tes yang melibatkan seperangkat tes komunikasimadi® sedangkan instrumen
jenis non-tes merupakan instrumen pendukung untllemgkapi hasil penelitian
yang tidak teranalisis dari hasil tes dan melibatlskala sikap siswa serta

pedoman observasi. Jenis-jenis instrumen di afaat diéihat pada lampiran B.
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Pembahasan secara rinci mengenai instrumen déalbagjai berikut:

1. TesKemampuan Komunikasi Matematis (Posttest)

Perangkat tes berbentuk uraian sebanyak empatdmairuntuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa. Materi yaitgskhn disesuaikan

dengan bahan ajar yang diberikan yaitu pada pokblksan Statistika.

Penyusunan instrumen tes ini dikembangkan melahag-tahap:

a. Penyusunan kisi-kisi tes kemampuan komunikasi matisrherpedoman pada

silabus kurikulum matematika SMA kelas XI| IPA.

Tabd 3.1 Kisi-kisi Tes Kemampuan komunikasi Matematis

Aspek Indikator Nomor

Komunikasi Komunikas Indikator Soal

: : Soal

Matematis Matematis
Menjelaskan ide, | Menjelaskan diagram lingkaran 1l.a
situasi dan relasi | secara tertulis sehingga dapat
matematika secara| menentukan data yang paling
tertulis banyak dan paling sedikit.

Memberikan penjelasan atas 1.b
jawaban dalam menghitung data
yang paling banyak dan paling
sedikit.

Memberi penjelasan atas 2.a
jJawaban dalam menentukan
rata-rata hitung dari data yang

Menyusun argumer] baru.

Menulis atau Memberi penjelasan atas 3.a
mengungkapkan | jawaban dalam menentukan
pendapat serta rata-rata dan simpangan baku
memberikan dari data a‘
penjelasan atas Menyusun argumen  untuk 3.b
jawaban memberikan penjelasan dalam

menentukan keberhasilan
belajar matematika yang paling
baik ditinjau dari simpang

baku

Memberikan penjelasan atas 4.b
jawaban dalam menentukan
median berdasarkan data pada
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histogram
Menggambar Menyatakan situasi| Menyajikan hasil perhitungan 1.c
atau ide-ide dalam bentuk diagram batang
matematika dalam | Menyajikan kembali informasi 4.a
bentuk gambar, dari histogram dalam bentuk
diagram atau grafik| tabel distribusi frekuensi
kelompok
Merumuskan  banyak data 1.b
berdasarkan hasil perkalian
persentase  penjualan masing-
masing buku dengan jumlah
total buku.
Menyatakan situasii Menyatakan situasi masalah 2.2
) . gambbar, glagram dalam bentuk rumus matematis
Viatematika | Kedalam bahasa, | MemPUat persamaan 2b
simbol. ide atau’ matematika l_Jntuk menentukan
model ’matématika rata-rata dari data yang baru
Merumuskan data dalam bentuk 3.a
rata-rata dan simpangan baku
Merumuskan median 4.b
berdasarkan data pada
histogram.

b. Penyekoran tes kemampuan komunikasi matematisudikes berdasarkan

kriteria jawaban (rincian pekerjaan) siswa agamtlapengurangi subjektivitas

dalam penilaian. Berikut ini adalah pedoman per@mkotes kemampuan

komunikasi matematis:

Tabel 3.2 Pedoman Penyekoran Tes Kemampuan komunikas M atematis

Aspek Komunikasi

Jawaban siswa ter hadap soal

Skor

Menjelaskan ide,
situasi dan relasi
matematika secara

tulisan, dan

menyusun argumen

atau

mengungkapkan
pendapat serta

memberikan

penjelasan atas

jawaban

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
menunjukkan tidak memahami konsep sehingga 0
informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa.

Hanya sedikit penjelasan yang benar

Penjelasan secara matematis masuk akal, namun,
hanya sebagian lengkap dan benar

Penjelasan secara matematis masuk akal dan
benar meskipun tidak tersusun secara logis dan
masih terdapat sedikit kesalahan

Penjelasan secara matematis masuk akal, bern
dan tersusun secara logis

ar
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Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
menunjukkan tidak memahami konsep sehingga 0
Menyatakan situasi| informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa.

atau ide-ide Hanya sedikit dari gambar, diagram atau tabel 1
matematika dalam | yang dilukis benar
bentuk gambar, Melukiskan gambar, diagram atau tabel namun 5
diagram atau grafik| kurang lengkap dan benar

Melukiskan gambar, diagram atau tabel secara 3

lengkap dan benar

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
menunjukkan tidak memahami konsep sehingga 0
informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa.
Hanya sedikit dari model matematika yang dibuat
benar
Membuat model matematika dengan benar dan
melakukan perhitungan, namun sedikit kesalahan2
dalam mendapatkan solusi

Membuat model matematika dengan benar,
melakukan perhitungan, dan mendapatkan solusi3
secara lengkap dan benar. rJ

Menyatakan situasi
gambar, diagram
atau benda nyata
kedalam bahasa,
simbol, ide, atau
model matematika

1

Sumber: Holistic Scoring Rubrics diadopsi dari Caine, & Jakabcsin (Ansari, 2003: 81)
Sebelum digunakan dalam penelitian, validitas tdorévaliditas isi,

validitas konstruk dan validitas muka) perangkat t@munikasi matematis
dianalisis oleh pembimbing dan beberapa guru mater88A Negeri 3 Garut.
Validitas teoretik yang ditimbang adalah kesesuaistara indikator dengan butir
soal, kesesuaian antara butir soal dengan jenjaggitif yang diukur, kejelasan
bahasa atau gambar dalam soal, dan kebenaran atatelkonsep yang diujikan.
Selanjutnya perangkat tes ini direvisi seperlunga diujicobakan pada enam
orang siswa kelas Xil IPA dengan tujuan untuk naglitvaliditas mukanya
(keterbacaan soal). Kemudian instrumen direvisi b@m seperlunya dan
dikonsultasikan kepada pembimbing. Dengan demikiani aspek validitas
teoretik instrumen tes komunikasi matematis layiagutdakan dalam penelitian.
Beberapa perbaikan setelah dilakukan uji validesidtik dari instrumen tes

komunikasi matematis ini antara lain:
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Soal no 2.
Perhatikan data pada tabel berikut:
Tabe Kepemilikan Kambing

Pemilik Banyak Kambing Rata-Rata Berat Kambing
Kambing (ekor) (kg)

Amir 5 36

Kadi 5 34

Jika seekor kambing dari masing-masing pemilik kditkan, maka rata-rata
berat kambing menjadi sama. Buat persamaan matemaituk menentukan
selisih berat kambing yang ditukarkan!

Terhadap soal tersebut, penimbang menyarankanksghatliganti dengan soal
baru yang lebih sederhana, karena terlalu sulit fiaga dan perlu kemampuan
pemahaman konsep dan analisis yang mendalam daikrsgddigunakan sebagai
bahan diskuis, tapi perlu dicoba.

Soal no 3.

Nilai ulangan harian matematika siswa kelas Xl jdksa dalam Tabel
berikut:

Tabel Nilai Ulangan Harian Matematika

Keas Skor
XIA |[70|65|/60|60[60|65|70|65| 75| 60
XIB |75{50({40[45[20(85(80(90|80| 85

Dari data tersebut, diketahui rata-rata nilai uEamdparian matematika siswa
kelas Xl A dan Xl B adalah sama, yaitu 65. Menysahdapat anda, kelas
mana yang memperoleh keberhasilan belajar matesngikg paling baik jika
ditinjau dari standar deviasinya! Jelaskan!

Terhadap soal ini, penimbang menyarankan agar tidék disajikan dalam
bentuk tabel dan angka-angkanya diubah sedikitingga siswa tidak dapat
langsung menebak nilai simpangan baku yang lebslarfieecil dari kedua kelas

tersebut.
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Setelah dilakukan validasi secara teoretik (validgasvalidasi konstruk dan
validasi muka) dan direvisi seperlunya, perangkest komunikasi matematis
diujicobakan kepada 40 orang siswa kelas Xl IPA.ddba tes dilakukan untuk
melihat ketepatafvaliditas) butir soal, keajega(reliabilitas) tes, daya pembeda
butir soal, dan tingkat kesukaran butir soal. Detsil ujicoba instrumen dianalisis
dengan menggunakan bantwsarentific calculator CASO fx-991 ESdan program
computerMicrosoft Excel.

1) Validitas Butir Soal Uraian

Validitas suatu tes ialah ketepatan tes itu menguwpa yang mestinya
diukur (Ruseffendi, 1991: 125). Sehingga sebuallitetakan memiliki validitas
jika hasilnya sesuai dengan kriterium dalam artmifiki kesejajaran antara hasil
tes tersebut dengan kriterium (Arikunto, 2006: 69).

Cara menentukan tingkat (indeks) validitas kriteriuni ialah dengan
menghitung koefisien korelasi antara sekor setiafir llengan skor total yang
diperoleh. Koefisien korelasi ini dihitung dengaenggunakan rumus korelasi

Product Moment dari Pearson sebagai berikut:

N XY =D XD Y (Suherman, 2003: 120)

I’xy =
JINY X2 =X X)ZIINY Y2 - (3]

Dengan

My koefisien korelasi antara variabéHdan variabe¥

N : banyaknya siswa
X : skor setiap butir soal

Y : skor total
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Selanjutnya koefisien validitas yang diperoleh daasil perhitungan
diinterpretasikan secara kasar (sederhana) dengamggunakan kriteria yang
dibuat oleh Guilford (Suherman, 2003: 112) yangndirsebagai berikut:

Tabel 3.3 Interpretas Koefisien Validitas

Koefisien Validitas Kriteria Validitas
0,90<ry,<1,00 sangat tinggi
0,70<ry < 0,90 tinggi
0,40=<r, <0,70 sedang
0,20<r, <0,40 rendah

Iy < 0,20 sangat rendah

Untuk menentukan signifikan tidaknya koefisien d#i#is tersebut, maka

dilakukan dengan uji t, dengan rumus:

Keterangan:

My koefisien korelasi antara variabéHdan variabel¥

N : banyaknya siswa
Hasil perhitungan dikonsultasikan ke tabel hargdikkrt (tane) pada taraf
signifikansi (taraf kepercayaam )= 0,05 dengan terlebih dahulu mencari derajat
bebasnya yang ditentukan dengan rumus:
db =N-2
keterangan:
db = derajat kebebasan
N = banyaknya siswa

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: Jikainttt ., <t ., <t.q maka

koefisien validitas tersebut tidak signifikan (tdealid).
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Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil analisialiditas uji coba tes

komunikasi matematis. Perhitungan selengkapnyat dégeat pada Lampiran C.

Tabel 34
Rekapitulas Hasil Analisis Validitas Uji Coba Tes Komunikasi Matematis

Nomor Koefisien o tiabel Signifikan

o Kriteria | thitung )

Soal | Validitas (rxy) (0=0,05, db=38)| Korelas
la 0,807 tinggi 8,428 valid
1b 0,893 tinggi | 12,199 valid
l.c 0,791 tinggi 7,970 valid
2.a 0,716 tinggi 6,329 valid
2.b 0,675 sedang | 5,644 1,684 valid
3.a 0,879 tinggi | 11,386 valid
3.b 0,741 tinggi 6,803 valid
4.a 0,674 sedang | 5,617 valid
4.b 0,732 tinggi 6,621 valid

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengujian validabagaimana terurai pada Tabel

3.4, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa unsn tersebut layak

digunakan dalam penelitian.

2) Reliabilitas Butir Soal Uraian

Reliabilitas suatu tes adalah tingkat keajegan &tetepatan alat ukur

terhadap kelompok yang dapat dipercaya sehinggaulalas dapat diandalkan

sebagai pengambil data. Alat ukur yang reliabeladdalat ukur yang apabila

digunakan untuk mengukur objek yang sama beruldaggthasilnya relatif sama.

Untuk menghitung reliabilitas instrumen digunakammus Alpha (Suherman,

2003: 154), yaitu:
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g

sedangkan untuk menghitung varians tiap-tiap itegarchkan rumus:

ORI

SZ

N
keterangan:
r, - koefisien reliabilitas

n : banyak butir soal

S? :varians skor tiap butir soal ke-i

S* :varians skor total
N : banyaknya siswa
§ :varians tiap item
Seperti halnya koefisien validitas, untuk koefisiehabilitas yang diperoleh
dari hasil perhitungan diinterpretasikan secaraakagsederhana) dengan
menggunakan kriteria yang dibuat oleh Guilford @uman, 2003: 139) yang
dirinci sebagai berikut:

Tabd 3.5 Interpretas Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
0,90<r,;,<1,00 sangat tinggi
0,70<r;,;<0,90 tinggi
0,40<r,<0,70 sedang
0,20<r,;,<0,40 rendah

r,<0,20 sangat rendah

Untuk menentukan signifikan atau tidaknya digunakama yang sama

seperti pada koefisien validitas, yaitu dengan merdimgkartsitung danttape.
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Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil analiseliabilitas uji coba tes
komunikasi matematis. Perhitungan selengkapnyat dégeat pada Lampiran C.

Tabel 3.6
Rekapitulas Hasil Analisis Reliabilitas Uji Coba Tes Komunikasi Matematis

Koefisien o ttabel Signifikan

o Kriteria | thitung .

Reliabilitas (rxy) (0=0,05, db=38) | Korelasi
0,830 tinggi 9,173 1,684 Reliabel

3) Daya Pembeda Butir Soal Uraian

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakamagebguh kemampuan
butir soal tersebut mampu membedakan antara t@sj pnengetahui jawabannya
dengan benar dengan testi yang tidak dapat menjaaalbtersebut (testi yang
menjawab salah). Hal ini dikuatkan dengan pernyataalton (Suherman, 2003:
159) bahwasanya suatu perangkat alat tes yanghaaiks dapat membedakan
antara siswa yang kemampuannya tinggi, sedangutandg

Rumus untuk menentukan Daya Pembeda adalah :
X, -X,

SV

DP =

keterangan:

DP = Daya Pembeda

X, = Rata-rata skor kelompok atas

X, = Rata-rata skor kelompok bawah
SMI = Skor Maksimum Ideal
Karena jumlah subyek uji coba ini berjumlah 40, makbyek yang diambil

dalam proses perhitungan hanya 54 % dari seluroyeguyang ada, artinya 27 %
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untuk kelompok siswa pandai (kelompok atas) daf@idntuk kelompok siswa
yang kurang (kelompok bawah). Proses penentuammigelk atas dan kelompok
bawah ini adalah dengan cara mengurutkan skompstetsi dari skor tertinggi ke
skor terendah.

Suherman (2003: 161) menginterpretasikan daya pgeandengan kriteria
sebagai berikut :

Tabel 3.7. Interpretasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
DP<0,00 sangat jelek

0,00 <DP < 0,20 jelek

0,20 <DP < 0,40 cukup

0,40 <DP < 0,70 baik

0,70 <DP < 1,00 sangat baik

Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil analidaya pembeda uji coba tes
komunikasi matematis. Perhitungan selengkapnyat dégzat pada Lampiran C.

Tabel 3.8 Rekapitulas Hasil Analisis Daya Pembeda
Uji Coba Tes Komunikasi Matematis

Nomor Soal Daya Pembeda (DP) Kriteria
la 0,49 baik
1.b 0,64 baik
l.c 0,52 baik
2.a 0,60 baik
2.b 0,45 baik
3.a 0,70 baik
3.b 0,55 baik
4.a 0,36 cukup
4.b 0,51 baik
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4) Tingkat Kesukaran Butir Soal Uraian
Tingkat kesukaran menunjukkan apakah butir sogbteng sukar, sedang,
dan mudah. Untuk menghitung Tingkat Kesukaran digan rumus:

TK -X
SV

keteranganTK = Tingkat Kesukaran
X = Rata-rata skor tiap item
SMI = Skor Maksimum Ideal
Selanjutnya hasil yang diperoleh diinterpretasikmanggunakan kriteria
yang di buat oleh Suherman (2003: 170) sebagduteri

Tabel 3.9 Interpretas Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
TK = 0,00 terlalu sukar
0,00 <TK <0,30 sukar
0,30 <TK <0,70 sedang
0,70 <TK < 1,00 mudah
TK = 1,00 terlalu mudah

Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil analitngkat kesukaran uiji
coba tes komunikasi matematis. Perhitungan sel@myia dapat dilihat pada
Lampiran C.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Analisis Tingkat Kesukaran
Uji Coba TesKomunikasi Matematis

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria
la 0,80 mudah
1b 0,70 sedang
l.c 0,82 mudah
2.a 0,66 sedang
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2.b 0,78 mudah
3.a 0,53 sedang
3.b 0,70 sedang
4.a 0,86 mudah
4.b 0,69 sedang

2. Skala Sikap

Penyusunan skala sikap berdasarkan pada indikadosisgan senang
terhadap strategi pembelajaran matematika sepapatdmengikuti pelajaran
dengan sungguh-sungguh, dapat menyelesaikan taggsdiberikan dengan baik,
tuntas dan tepat waktu, berpartisipasi aktif daldiskusi dan dapat merespon
dengan baik tantangan yang diberikan sehinggaralidpat berdampak pada
pengembangan rasa percaya diri untuk mengkomuk#dmsile dan gagasan yang
dipahaminya khususnya secara tertulis, sehinggaakgman komunikasi
matematisnya semakin terlatih.

Skala sikap disusun dengan menggunakan model Lykex terdiri dari 20
soal. Setiap pertanyaan atau pernyataan dalam skala merupakan pertanyaan
atau pernyataan tertutup sehingga responden haagat dnemilih alternatif
jawaban atau pendapat yang sesuai yaitu: Sanggt8S), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Altgrfvaban Nentral (N) tidak
dipergunakan dalam penelitian ini, hal ini untuk ndeong siswa agar
konsekwen dengan jawabannya atau pendapatnya (adgpkragu memberikan
jawaban/pendapat). Setiap pilihan jawaban yang olemdy pernyataan sikap

positif diberi skor, yaitu : SS =5, S =4, TS =dan STS = 1. sedangkan pilihan
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jawaban yang mendukung pernyataan sikap negatfidkor, yaitu: SS =1, S =
2, TS=4dan STS =5.

Sebelum dilakukan penyebaran, skala sikap sisvebtlrdahulu divalidasi
isi setiap itemnya dengan meminta pertimbangan pebibg untuk melihat
kesesuaian antara kisi-kisi butir pertanyaan skidap tersebut juga kesesuaian
dengan tujuan penyebaran skala sikap tersebutkUelbih jelasnya kisi-kisi dan
instrumen skala sikap ini dapat dilihat pada téeeikut:

Tabel 3.11 Kisi-Kisi Skala Sikap Siswa

Nomor
Aspek Indikator Pernyataan
Positif | Negatif
1. Perasaan senang 1 16
2. Partisipasi 5 13
_ _ 3. Perhatian 14 19
Sikap Siswa o
4. Kesungguhan mengikuti 10 6
terhadap )
_ pembelajaran
Pembelajaran
_ 5. Dorongan dan kebutuhan 17 4
Matematika _
melakukan kegiatan
dengan |
~ | 6. Harapan dan cita-cita 9 7
Strategi ) )
7. Kegiatan yang menarik 3 12
SQ3R
8. Ketekunan dan keuletan 8 2
9. Menyukai kompetisi 20 15
10.Percaya diri 18 11

Dalam penelitian ini, skala sikap digunakan untu&ngetahui persentase
sikap siswa (positif dan negatif) terhadap pembeda dengan strate§D3R dan
juga melihat hubungan antara sikap siswa terhadagbelajaran dengan strategi

3R dan kemampuan komunikasi matematisnya.
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3. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan untuk mendapatkan gamtstang proses
pembelajaran yang meliputi aktivitas serta komusiikaatematis siswa selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Pedoman obisévgeupa daftar cek.
Proses observasi akan dilakukan pada saat pentheldja@rlangsung dan yang
bertindak sebagai pengamat adalah observer.
4. Bahan Ajar dan Pengembangannya

Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting pangeran dalam
meningkatkan proses belajar, berperan sangat gebh#gi siswa untuk terlibat
aktif dalam aktivitas matematika, sehingga siswandut agar mau belajar.
Menurut Galert (Juandi, 2006: 88) bahan ajar dapaperan sebagai penengah
antara tujuan-tujuan pembelajaran matematika dsih thelajar matematika.

Dalam penelitian ini untuk menunjang pembelajaraadap kelompok
eksperimen digunakan bahan ajar yang dirancangukhsissuai dengan strategi
pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu SQ3R,ngkda kelompok kontrol
tidak menggunakan bahan ajar yang dirancang khtetapj hanya menggunakan
bahan ajar dari buku paket matematika kelas Xll-Soa latihan yang digunakan
pada kelompok eksperimen digunakan pula pada kelkrkgntrol.

Sebelum bahan ajar digunakan dalam penelitiargebiéridahulu divalidasi
isinya oleh dosen pembimbing kemudian diujicobakepada lima orang siswa
diluar subyek sampel untuk melihat apakah bahantajaebut dapat dipahami

dengan baik oleh siswa.
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D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Rencana pemecahan masalah yang akan digunakantipan&ra lain
dengan melakukan analisis data melalui tahapargaebarikut:

1. Mengolah nilai kemampuan awal matematis dan mengsdkan siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol menjadi subkelompaolggii sedang, dan
rendah berdasarkan nilai kemampuan awal matentads| (tes matematis)
yang diperoleh ketika di kelas X semester 1 daRehgelompokkan siswa
menjadi subkelompok tinggi, sedang dan rendah paalas eksperimen
berdasarkan pendapat pakar evaluasi (Suherman, : 2063). Skor
kemampuan komunikasi matematis siswa diurutkan skor yang tertinggi
menuju skor terendah. Siswa subkelompok tinggi dendah diambil
sebanyak 27 % dari seluruh siswa. Sisanya sebé&s&b 4likelompokkan
dalam subkelompok sedang.

2. Mengolah jawaban siswa (tes kemampuan komunikasi)kédua kelompok
tersebut.

3. Menganalisis dan mendeskripsikan skala sikap darbde observasi untuk
mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran destgategiSQ3R. Selain
itu, khusus untuk skala sikap dilakukan pula proapalisis dengan cara
mentransfer skala kualitatif ke dalam skala kuatifiyang sering dikatakan
dengan istilah kuantifikasi. Untuk pertanyaan yaegsifat positif(favorable)
pemberian skornya adalah STS =1, TS = 2, S = 4,3 = 5, sedangkan
untuk pertanyan yang bersifat negétfifavorable) pemberian skornya adalah

sebaliknya yakni SS =1, S = 2, TS = 4 dan STS Hasil pengolahan skala
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sikap kemudian direpresentasikan untuk menentukpakad responden
bersikap positif atau negatif terhadap pambelajdeamgan strate@Q3R. Jika
rerarta skor subyek lebih besar daripada 3 (reslaba untuk jawaban netral)
maka subyek bersifat positif dan sebaliknya jikatanya kurang dari 3 maka
subyek bersifat negatif (Suherman, 2003: 191).

. Menghitungmean (rerata) skor tes kemampuan komunikasi matemetigas
secara keseluruhan maupun berdasarkan subkelortipgdi,(sedang, rendah)

dan skala sikap siswa dengan rumus:

Syt

X =11 (Ruseffendi, 1993: 103)

k

2 f

i=1

. Menghitung standard deviasi (simpangan baku) skor tes kemampuan
komunikasi matematis siswa secara keseluruhan mauperdasarkan

subkelompok (tinggi, sedang, rendah) dan skalgpsisava, dengan rumus:

k _ w2
S= \/ zw (Ruseffendi, 1993:164

i=1
. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis 1 (Hipotesis sebagaimana disebutkan pada halaman 53)
Untuk melakukan uji hipotesis 1, tahapan analiats aneliputi:
a. Menguji normalitas skor tes kemampuan komunikastematis siswa
secara keseluruhan dengan uji Chi-Kuadrat:
1) Menentukan hipotesis uiji

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribasnal.
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Ha : Sampel berasal dari populasi yang berdistribdak normal

2) Menentukan nilaix? niungdengan rumus:

f—f)

)(Z(

(Ruseffendi, 1993: 358)

keterangan
fo : frekuensi dari yang diamati
fi :frekuensi yang diharapkan
k :banyak kelas
3) Menentukan derajat kebebasan db = k-3 dengan k mnedkan

banyaknya kelas interval

4) Menenentukar! tabel dengant” (1-a)(k-3) dana. = 0,05.

5) Menentukan normalitas distribusi dengan kriteriaqugiannya adalah
jika X hitung< X°tabel, Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal (H diterima)

. Uji Homogenitas untuk mengetahui seragam tidakngmaawsi sampel-

sampel itu yaitu apakah mereka berasal dari popydéasy sama, dengan

Uji-F

1) Menentukan hipotesis
Ho :0:° = 05
Ha :0:°% 05°

2) Menentukan nilai Fungdengan rumus:

= van.ans terb@r (Sudjana, 2002: 249)
varians terkecil




3)

4)

5)

. Uj

1)

2)

3)
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Menentukan derajat kebebasan pembilang,= m-1 dan derajat
kebebasan penyabw =, - 1

Menenentukan dme dengan [ os:1,02)

Mengambil kesimpulan untuk menentukan homogenitangan
kriteria pengujiannya adalah jikanifmg < Raneimaka H diterima
perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan Uji-t

Menentukan hipotesis,

Ho 1H1 < W2

Ha 1 > W2

Menentukan nilai fung , S€bagaimana menurubudjana (2002: 239)

ditentukan dengan rumus:

= _= v 2, _ 2
(= %% gengan s<|mDS+ (M =Ds,
< i+i n+n,-2
nl n2
keterangan:

X, = rerata untuk kelas eksperimen
X, = rerata untuk kelas kontrol

n; = banyaknya siswa pada kelas eksperimen
n, = banyaknya siswa pada kelas kontrol

s = simpangan baku gabungan

s,°= varians kelas eksperimen

s,” = varians kelas kontrol

Menentukan derajat kebebasirn=n; +n; - 2
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4) Menenentukand,edengan ., apydana = 0,05
5) Mengambil kesimpulan untuk menentukan perbedaan rdtrmata
dengan kriteria pengujiannya adalah jilad > tanel Maka H ditolak.

Uji Hipotesis 2 (Hipotesis sebagaimana disebutkan pada halaman 53):

Untuk melakukan uji hipotesis 2, tahapan analiats aneliputi:

a. Menguji normalitas skor tes kemampuan komunikastematis siswa
berdasarkan subkelompok (tinggi, sedang, rendamgade uji Chi--
Kuadrat.

b. Uji Homogenitas
Menguji homogenitas variansi untuk melihat apakatmiansi k buah
kelompok peubah bebas yang banyaknya data per gelobisa berbeda
dan diambil secara acak dari masing-masing yandidigbusi normal,
berbeda atau tidak, digunakan Uji Bartlett (Ruseffe 1993:. 376).
Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Menentukan hipotesis statistik
Ho :0:° = 0,°= 0%
H, : paling tidak ada satu kelompok yang variansibgabeda dari
yang lainnya.

2) Menentukan nilaix? niwngdengan rumus:

Xiung =k Ins” = dk Ins’

Dengan:

dk;s,”
dk; =n -1 dk; =) dk dan sf:zdk' '

J
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dk, = derajat kebebasan kelompok ke-i

dk, = jumlah seluruh derajat kebebasan

s = simpangan baku kelompok ke-i

3) Menenentukan titik kritis pada tahap keberartaryaitu ,_, sz
4) Mengambil kesimpulan untuk menentukan homogenitangan
kriteria pengujiannya adalah jikg® hitung < X tanemaka H diterima.
. Menguji perbedaan rata-rata
Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan ANOVA Dallair:
1) Menentukan hipotesis statistik
Hipotesis antar kolom
Hoa ! 1= H2=H3
Hos : M1. = M.
Hoas :HMi1- Miz- M13 = H21- Moz - Ha3
Ha a: salah satu atau semuarg/a
Hag: 1. # Mo,
Haag : Ssalah satu atau semuamda

2) Mencari Jumlah Kuadrat TotalKy) dengan rumus:

sz (ZX)

3) Mencari Jumlah Kuadrat antar KelompdkK g+ ag)

{2

AB




4)

5)

6)

7

8)

9)
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Mencari Jumlah Kuadrat antar Grup Jg)/baris dengan rumus:

K, = [z (ZXA)ZJ_ (ZL(T)Z

Na

Mencari Jumlah Kuadrat antar Grup Jg)/kolom dengan rumus:

QX)) O Xq)?
s {22 2

B

Mencari Jumalah Kuadrat antar Grup A danJRxg) /interaksi dengan
rumus:

IKag = K psging =~ IK, —IKy

Mencari Kuadrat Dalam (residu) antar grdgf) dengan rumus:

K, = IK=JK, —IK, =K 5

Mencari derajat kebebasaibg, dbg, dbag, dbr, dba+g+as, dbp) dengan

rumus:
dbagparig = b-1
dbg(kolom) = k-1

dbag(interaks) = (dba) .( dbg)

dbr(totany=N-1

dbas+ B+ ABGantar ketormpok) = dbat+ dbg+dbag

dbp(resiawy=N - (b).(K)

Mencari Kuadrat Rerata antar grupRa+g+a8, KRa, KR, KRag, KRp)
dengan rumus:

K,
db,

K,
db,

Koo . woo
KRavg+ a8 = —AeBAE KR, =

by, a8

; KRg =
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IK e
db,e

K,
db,,

KRy = . KR, =

10)Mencari nilaiFniung (Fa+s+as, Fa, Fe, Fag) masing-masing grup dengan
rumus:

KRy 5.8 . F KR, _ KRy - KRy

Frupos = — 288, F = A, F o= B
A+B+AB KRD A KRD B KRD AB KRD

11)Menentukan NilaiFrape (Fass+as, Fa, Fs, Fag) masing-masing grup

dengan rumus:

A+B+AB(tabel) — FA+B+AB(dbA+B+AB;dbD)

F
Faabey = Fa)do:dog)
Foabe) = Faa)dbg:dby)
F

AB(tabel) — T AB(a)(dbsg idbp)

12)Menentukan kaidah pengujian

JikaFiung > Frape maka tolak lartinya signifikan

JikaFriung < Frabe maka terima blartinya tidak signifikan
. Melakukan Uji Scheffe yaitu uji lanjutan untuk nedt signifikansi
perbedaan rerata, jikalditolak.
1) Menentukan hipotesis satistik

Ho :Hm = Hn

Hi :Hm # Hn

Dimana m, n = 1,2,3 dengan#m
2) Menentukan nilai frung (Rumus Scheffe)sebagaimana menurut

Ruseffendi (1993: 419) ditentukan dengan rumus:
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o -xG)
F=
RIK, (1/n,, +1/n,)(k-1)

3) Menenentukan titik kritis pada tahap keberart@anyaitu ,_, Fet v

dengan k = banyaknya kelompok dan N = banyakny&sldmpok.

4) Mengambil kesimpulan untuk menentukan signifikap&rbedaan
rerata pencapaian kemampuan komunikasi matematiga silengan
ketentuan Jikafung> Franemaka H ditolak.

Uji Hipotesis 3 ((Hipotesis sebagaimana disebutkan pada halaman 54):
Untuk melakukan uji hipotesis 3, tahapan analiais aneliputi:
a. Analisis Uji Prasyarat:

1) Mengubah data ordinal pada skala sikap menjadiidédaval dengan
menggunakauccessive Interval Methode (SIM), yaitu:

a) Urutkan pengaruh setiap kategori jawaban dari kkeil besar
berdasarkan besarnya nilai skor yang diharapkammp@tkan
kategori jawaban yang pengaruhnya paling kecil deugan kata
lain yang skornya paling rendah disebelah kiri olakabel SIM,
dan sebaliknya semakin ke kanan maka nilai penggeubemakin
besar.

b) Catat banyaknya data pengamatan untuk setiap kagagmban
(simbol: N)

c) Hitung nilai peluang dari setiap kategori jawabsimpol: P)

d) Hitung nilai kumulatif dari nilai peluang untuk &gt kategori

jawaban (simbol: F)
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3)

4)

f)

9)

h)

81

Selanjutnya dengan memasukkan nilai kumulatif kerdatabel
normal baku (Tabel Z) akan tentukan nilai dari mrlsimbol: z)

Hitung nilai densitas dari setiap nilai z-skor (bwh f(z)) melalui
rumusan berikut ini dan simpan hasil perhitunganpgda kolom

disebelah kanan kategori tersebut

A
f(2) :ie( 2" dimanar = 3,14 dan e = 2,7183

Vo

Hitung nilai Scala-Value untuk setiap kategori nglaumus

f(z)-1(z )

SV, = - 1 dengan i menyatakan peubah ke i
i Tia

Hitung nilai skor kuantifikasi dari setiap peubaklatui rumus

Skor ;= SV, +1+|min(SV,)|

Menguji normalitas skor tes kemampuan komunikasematis siswa

secara keseluruhan dengan uji Chi-Kuadrat.

Uji Homogenitas skor tes kemampuan komunikasi matesnsiswa

secara keseluruhan dengan Uji-F

Menguji kelinearan dan keberartian regresi denganggunakan

Analisis Varians (Anava)

a)

b)

Menghitung bilangan konstan a :

- E )T
”inz _(in)z

Menghitung koefisien arah regresi, b :
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x-S XY
n> x2-(x,f

c) Menentukan persamaan regreg’l Fa+bX

Keterangan.’? = Kemampuan Komunikasi Matematis
X = Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan strategi SQ3R
d) Menentukan hipotesis uiji:

Ho : Tidak terdapat hubungan fungsional linier antsikap siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan strate}fR $i@n
kemampuan komunikasi matematisnya.

Ha : Terdapat hubungan fungsional linier antara silsagwva
terhadap pembelajaran matematika dengan strateffR $i@n
kemampuan komunikasi matematisnya.

e) Menghitung jumlah derajat koefisien regresi, dengsnus:
2
Y
IK(a) = DAY
n
f) Menghitung jumlah derajat koefisien a dan b, denganus:

IK[bia] = b{z XY _w}

g) Menghitung jumlah derajat residu, dengan rumus:

JK(res):z\nz—JK(a/b)—M

n

h) Menghitung jumlah derajat kekeliruan, dengan rumus:
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IK (kk) = Z{sz —@}

i) Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {dK
JK(TC) = IK(res) — IK (kk)

j) Menghitung jumlah derajat kebebasan kekeliruangdemumus:
dbk =N - K

k) Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokan, dengaus:
dbc= K-2

[) Menghitung rata-rata kekeliruan, dengan rumus:

RKkk:ﬁ
db,
m) Menghitung derajat rata-rata kuadrat ketidakcocpkdangan
rumus:

K,
dby.

RK, =

n) Menghitung F ketidakcocokan, dengan rumus:

Fe = R
RK

0) Menentukan Fpedengan taraf siginifikasi 5%

Ftabes = Fa (dbtc/dbw)

nghitung korelasi antara variabel sikap (X) dengariabel komunikasi

matematis (Y) dengan rumus:

_ I xz-(ExF iy vz - ()

DRAGIIRI VR
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dengan menggunakan kriteria yang dibuat oleh Quilfgang dirinci
sebagai berikut:

Tabel 3.12 Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Kriteria Korelasi
0,90<ry,<1,00 sangat tinggi
0,70<ry < 0,90 tinggi
0,40<ry < 0,70 sedang
0,20<ry < 0,40 rendah

Iy < 0,20 sangat rendah

c. Menghitung Derajat Determinasi
Koefisien determinasi dirumuskan:
KD = (r)* x 100%
Keterangan:
r = koefisien korelasi (Hasan Igbal, 2007; 44)
d. Menguiji hipotesis dengan langkah-langkah sebagéie

1) Menghitung nilai gitung dengan rumus:

r«n—2

t= - (Hasan Igbal : 2007; 43)
1-r

2) Mencari nilia §aper dengan taraf signifikan 5 %

3) Pengujian hipotesis dengan ketentuan:
a) Hipotesis diterima jikaikung > trabel
b) Hipotesis ditolak jikadiung < travel

4) Membuat kurva untuk menentukan letak daerah peaammdan
penolakan hipotesis.

7. Melakukan Uji Kontingensi untuk mengetahui Asosidategori Kemampuan
Awal Matematis (Tinggi, Sedang, Rendah) dan Kategéomunikasi

Matematis (Tinggi, Sedang, Rendah)



. Menentukan hipotesis statistik

Ho: )(2:O

Ha x2#0

. Membuat tabel kontingensi

KAM KMS K1 K2 K3 Jumlah
Bl BiK1 BiK> B:iK3
B2 BK1 BoK> BoK3
B3 BsK 1 BsK> B3K3
Jumlah N

Keterangan: K = kolom, B = baris

. Menghitung E

g - (BxK)
N

. Menentukany ?hiung

2 _ Z(Ol _Ei)2
X T B

. Menentukany *use , dengardb = (k-1)(b-1) padaa=0,05

Menentukan Kriteria pengujian: Terima jika x niung < X tabe; -

. Menentukan Koefisien (Derajat) Kontingensi:

2

X
N+ y

C= >

. Menentukan Gax:

85
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i. Membandingkan C dengan n& untuk menentukan kuat lemahnya

hubungan antar variabel

E. Prosedur Penditian

Alur kerja (prosedur) penelitian digambarkan padgam berikut:

Studi Pendahuluan:

Identifikasi Masalah, Telaah Kurikulum dan Studiecatur

v

Menyusun Proposal

v

Seminar dan Revisi Proposa

v

Konsultasi Bahan Ajar dan Instrumen Penelitian

Pembelajaran
Konvensional
(Kelompok Kontrol)

v
Izin ke Lapangan
v
Uji Coba Instrumen Penelitian dan Revisi
v
Pemilihan Subyek Penelitian
v
v v
Pembelajaran dengan
StrategiSQ3R
(Kelompok Eksperimen)
v
Skala Sikap, Observasi
|
v
Posttest

y

Pengolahan dan Analisis Data

v

Penyusunan Laporan

Bagan 3.1. Alur Kerja Penélitian



